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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bagaimana Perusahaan X mengelola persediaan bahan baku melinjo serta
mengevaluasi efisiensi metode Economic Order Quantity (EOQ) dibandingkan dengan praktik pengelolaan
persediaan tradisional. Pengendalian persediaan yang tepat diperlukan agar kebutuhan bahan baku dapat
dipenuhi secara optimal sekaligus meminimalkan biaya persediaan yang timbul selama kegiatan produksi.
Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang mampu menentukan kebijakan persediaan secara lebih
efisien sesuai kebutuhan perusahaan. Penelitian ini dilakukan dari April hingga Mei 2026 di Perusahaan
X dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data primer dan sekunder dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, survei, dan tinjauan dokumen. Berdasarkan analisis EOQ yang dilakukan
untuk tahun 2025, jumlah pesanan optimal untuk bahan baku melinjo adalah 13.415 kilogram per
pesanan, dengan frekuensi empat pesanan setiap tahun. Selain itu, perusahaan petlu menyimpan
persediaan pengaman sebesar 1.742 kilogram dan menetapkan titik pemesanan ulang pada 2.294
kilogram. Analisis lain menunjukkan bahwa biaya persediaan secara keseluruhan berdasarkan metode
EOQ mencapai Rp 2.856.546 pada tahun 2025. Temuan ini menunjukkan bahwa metode EOQ
merupakan pilihan yang lebih efisien dalam mengelola persediaan dibanding metode tradisional yang saat
ini diterapkan oleh Perusahaan X.

Kata kunci: Jumlah Pesanan Ekonomis, Pengendalian Persediaan, Persediaan Bahan Baku, Persediaan
Pengaman, Titik Pemesanan Kembali.

ABSTRACT

This study examines how Company X manages its melinjo raw material inventory and evalnates the efficiency of the
Economic Order Quantity (EOQQ) method compared with the traditional inventory management approach. Effective
inventory control is essential to ensure that raw material requirements are fulfilled while minimizing inventory costs during
the production process. Therefore, an appropriate method is needed to establish more efficient inventory policies based on the
company's operational requirements. This study was conducted from April to May 2026 at Company X using a
guantitative descriptive approach. Primary and secondary data were collected throngh observations, interviews, surveys, and
document reviews. Based on the EOQ analysis for 2025, the optimal order quantity was 13,415 kilograms per order,
with four orders per year. In addition, the company should maintain a safety stock of 1,742 kilograms and a reorder point
of 2,294 kilograms. The analysis also showed that the total inventory cost under the EOQ method was IDR 2,856,546
in 2025. These findings indicate that the EOQ method is more efficient than the traditional inventory management
approach currently implemented by Company X.

Keywords: Economic Order Quantity (EOQ), Inventory Control, Raw Material Inventory, Safety Stock, Reorder Point.
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PENDAHULUAN

Industrialisasi pertanian dikenal juga sebagai agroindustri yang berperan sebagai salah
satu pilihan strategis dalam menjawab tantangan peningkatan ekonomi masyarakat serta dalam
memperluas lapangan kerja bagi penduduk setempat. Agroindustri dapat dipahami sebagai
sistem yang menghubungkan bidang pertanian beserta industri melalui proses pengolahan agar
menciptakan nilai tambah pada hasil pertanianya. Agroindustri berupaya mendorong efisiensi
pada sektor pertanian melalui penerapan proses modernisasi yang berkelanjutan. Penerapan
modernisasi dalam skala nasional di sektor ini berpotensi meningkatkan perolehan nilai tambah
dan berdampak pada peningkatan penerimaan ekspor (R Timisela ez a/., 2023).

Agroindustri diharapkan dapat menjadi penggerak pembangunan wilayah melalui
pemerataan hasil pembangunan, peningkatan ekonomi lokal, dan penciptaan stabilitas nasional.
Kehadiran agroindustri juga diharapkan mampu meningkatkan kebutuhan pasar terhadap hasil
pertanian karena kegiatan agroindustri mampu meningkatkan nilai guna hasil pertanian melalui
proses pengolahan menjadi produk yang memiliki nilai tambah. (Elizabeth & Anugrah, 2020).

Menurut Suherman & Sutarti (2019), tanaman melinjo termasuk komoditas pertanian yang
berpeluang besar dikembangkan melalui proses pengolahan hasil. Tanaman ini menjadi sumber bahan
utama berbagai makanan tradisional yang dikenal luas, seperti emping, ceplis, dan keripik kulit
melinjo. Di Provinsi Banten, pengolahan melinjo telah menjadi bagian dari kegiatan ekonomi
masyarakat yang memadukan hasil pertanian dengan industri rumahan. Kondisi tersebut
mencerminkan bahwa melinjo memiliki arti penting, baik dari aspek ekonomi maupun sebagai
bagian dari budaya yang berkembang di masyarakat setempat.

Dalam kegiatan produksi pada suatu usaha, pengelolaan persediaan bahan baku melalui
perencanaan dan pengendalian yang tepat menjadi aspek penting untuk mendukung kelancaran
operasional usaha. Ketersediaan bahan baku yang teratur berperan dalam menjaga efisiensi biaya
produksi sekaligus memastikan agar proses pembuatan produk berjalan dengan lancar.
Penanganan persediaan yang tidak efektif dapat mengakibatkan penumpukan stok berlebih yang
dapat memperbesar biaya penyimpanan dan berpotensi menyebabkan habisnya bahan baku,
sehingga menghambat proses produksi (Pradila & Marikena, 2025).

Salah satu usaha yang menjalankan kegiatan pengolahan melinjo hingga menghasilkan
produk bernilai tambah berupa emping melinjo adalah Perusahaan X yang berlokasi di
Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Perusahaan

X, ditemukan bahwa masalah utamanya adalah kurangnya metode perhitungan yang jelas dalam
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mengelola persediaan bahan baku. Pengelolaan persediaan masih mengandalkan perkiraan,
sehingga bahan baku hanya dipesan ketika stok mulai menipis. Situasi ini sering kali
mengakibatkan kelebihan atau kekurangan bahan baku. Salah satu masalah umum adalah ketika
persediaan bahan baku terlalu banyak, yang biasanya terjadi selama musim panen. Hal ini terjadi
karena perusahaan membeli bahan baku sebanyak mungkin tanpa mempertimbangkan
kebutuhan persediaan mereka secara optimal. Di sisi lain, kekurangan bahan baku sering terjadi
ketika permintaan produk meningkat menjelang lebaran, sehingga menyulitkan perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan produksi secara efektif.

Penerapan teknik pengendalian persediaan yang efisien sangatlah penting untuk menjaga
ketersediaan bahan baku pada tingkat yang optimal mengingat adanya fluktuasi dan
ketidakpastian permintaan. Namun saat ini tampaknya perusahaan tersebut belum
mengembangkan mekanisme pengelolaan persediaan yang memadai untuk menentukan jumlah
pesanan yang optimal, persediaan pengaman yang diperlukan, serta tingkat pemesanan ulang
yang sesuai. Akibatnya, ketidakefienan dalam manajemen persediaan terus berlanjut yang
mengakibatkan bahan baku berlebih dan kekurangan bahan baku terjadi berulang.

Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui penerapan metode Economic Order Quantity
(EOQ) sebagai salah satu alat analisis dalam pengendalian persediaan. Teknik ini membantu
mengidentifikasi jumlah pesanan yang paling ekonomis guna mengurangi total biaya persediaan
(Shofiyulloh & Sari, 2025). Penerapan metode ini diharapkan dapat mendukung pemilik usaha
dalam mengidentifikasi jumlah pesanan bahan baku yang paling efisien, menentukan frekuensi
pemesanan optimal, kemudian menetapkan tingkat persediaan pengaman dan titik pemesanan
ulang yang tepat. Atas dasar permasalahan tersebut, maka penelitian ini betjudul "Analisis
Pengendalian Persediaan Bahan Baku Emping Melinjo dengan Menggunakan Metode
Economic Order Quantity (EOQ)”.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat
Penelitian berlangsung pada Perusahaan X di Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten.

Kegiatan penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan selama bulan April - Mei 2026.

Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.

Metode deskriptif kuantitatif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis data numerik
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sesuai kondisi sebenarnya (Waruwu ef al, 2025). Responden dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan tingkat pemahaman terhadap kondisi Perusahaan X. Informan
utama yang dipilih adalah pemilik Perusahaan X karena memiliki pengetahuan yang menyeluruh

mengenai aktivitas persediaan bahan baku dan operasional perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020), kegiatan penelitian pada dasarnya bertujuan memperoleh data
sehingga proses pengumpulan data memegang peranan penting dalam pelaksanaan penelitian.
Data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini. Wawancara dan pengamatan langsung
dengan pemilik usaha digunakan untuk mengumpulkan data primer mengenai kebijakan
pengelolaan persediaan, penggunaan bahan baku, serta biaya pengadaan persediaan. Sementara
itu, data sekunder dikumpulkan dari referensi akademis seperti buku dan jurnal ilmiah, serta

catatan perusahaan.

Instrumen Penelitian

Jailani (2023) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah perangkat pendukung yang
digunakan untuk menghimpun data yang dapat meningkatkan efisiensi proses penelitian dan
kualitas hasilnya. Instrumen pada penelitian ini yaitu berupa kuisioner berisi pertanyaan yang

akan diberikan kepada pemilik perusahaan X.

Teknik Pengolahan Data
Kaunang ez al. (2022), menjelaskan bahwa pengolahan data berarti mengubah data tidak
terstruktur menjadi format yang memudahkan analisis lebih lanjut. Penelitian ini menerapkan
analisis deskriptif kuantitatif, di mana kumpulan data diproses dan dianalisis untuk
mengidentifikasi serta menyelesaikan permasalahan penelitian. Metode Economic Order Quantity
(EOQ) diterapkan untuk menganalisis aspek pengendalian persediaan melalui tahapan berikut:
1. Menentukan Jumlah Pemesanan Bahan Baku yang Ekonomis dengan
Menggunakan Economic Order Quantity (EOQ)
Sebuah teknik pengendalian persediaan yang disebut metode Economic Order
Quantity (EOQ) digunakan untuk menentukan titik pemesanan ulang yang optimal serta
jumlah bahan baku yang paling ekonomis untuk dipesan (Apriyani & Mubhsin, 2017).
Dengan mempertimbangkan keseimbangan antara biaya pemesanan dan biaya

penyimpanan persediaan, metode EOQ digunakan dalam penelitian ini untuk



C.

Jurnal Agroscience
N'A Ag

(Teknologi Pertanian, Ekonomi & Sosial Pertanian)

Aoroscience Vol.  No. Tahun ISSN Cetak: 19794681 e-1SSIN: 2579-7891

menentukan jumlah pembelian bahan baku yang optimal untuk emping melinjo.
Biaya pemesanan per tahun
Biaya pemesanan mencakup berbagai pengeluaran dalam proses pengadaan bahan

baku.

xS

QD

Keterangan :

D = Kebutuhan emping melinjo setahun (Kilogram)
Q = Jumlah emping melinjo tiap kali pesan (Kilogram)
S = Biaya pemesanan emping melinjo sekali pesan (Rupiah)

Biaya penyimpanan per tahun
Pengeluaran ini berkaitan dengan penyimpanan bahan baku yang diperoleh dari
proses pemesanan. Besaran biaya yang timbul ditentukan oleh kuantitas bahan baku yang

diminta dalam suatu pesanan.

% xH
Keterangan :
Q = Jumlah emping melinjo tiap kali pesan (Kilogram)
H = Biaya Penyimpanan emping melinjo per kilogram (Rupiah)

Jumlah optimal emping melinjo per pemesanan (EOQ)
Heizer et al. (2016), menjelaskan bahwa persamaan EOQ dapat digunakan untuk

menentukan kuantitas pemesanan paling optimal:

o [eos
Q==
Keterangan :
Q = Jumlah emping melinjo setiap pemesanan (Kilogram)

Q* = Jumlah optimal emping melinjo setiap pesan (Kilogram)
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D = Kebutuhan emping melinjo setahun (Kilogram)
S = Biaya pemesanan emping melinjo sekali pesan (Rupiah)
H = Biaya penyimpanan emping melinjo per kilogram (Rupiah)

Total biaya persediaan bahan baku (Toza/ Inventory Cosi)
Dengan menjumlahkan total biaya yang terdiri atas biaya pesanan dan biaya

penyimpanan bahan baku, maka tingkat persediaan optimal untuk bahan baku melinjo dapat

ditentukan.
TIC = (%x H) + (g x §)
Keterangan :
Q* = Jumlah optimal emping melinjo setiap pesan (Kilogram)
D = Kebutuhan emping melinjo setahun (Kilogram)
S = biaya pemesanan emping melinjo sekali pesan (Rupiah)
H = biaya penyimpanan emping melinjo per kilogram per tahun (Rupiah)

Frekuensi Pemesanan yang Optimal

Menurut  Herjanto  (2018), Frekuensi pemesanan dihitung dengan
membandingkan jumlah permintaan tahunan terhadap jumlah pesanan dalam satu tahun.
Dengan demikian, frekuensi pemesanan yang paling ekonomis dapat ditetapkan

melalui rumus berikut:

=2
Q
Keterangan:
I = Frekuensi pemesanan optimal
D = Kebutuhan emping melinjo setahun
Q* = Jumlah optimal setiap pesan

Penentuan persediaan pengaman (Safety Stock)
Persediaan pengaman (safety stock) adalah cadangan bahan baku yang disediakan
guna mencegah risiko kekurangan persediaan bahan baku (sfock ouf)(Vikaliana & Laora,

2023).
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SS=2ZxSL
Keterangan :
SS = Persediaan cadangan (Kilogram)

7 = Nilai « pada tingkat penyimpangan 5% ditentukan berdasarkan tabel Z (kurva
normal). Pemilihan tingkat penyimpangan 5% didasarkan pada pertimbangan bahwa
semakin kecil tingkat penyimpangan akan meningkatkan koefisien kepercayaan, yang pada

akhirnya menyebabkan interval kepercayaan menjadi semakin luas.

1= (2=
n
Keterangan :
SL = Standar deviasi
X = Penggunaan aktual melinjo (Kilogram)
y = Estimasi penggunaan melinjo (Kilogram)
n = Banyaknya data (bulan)

Titik pemesanan kembali (Reorder Poini)
Titik pemesanan ulang didefinisikan sebagai saat di mana pasokan bahan baku
perusahaan akan segera habis, schingga perlu dilakukan pemesanan ulang (Fauziah &

Anwar, 2023).

ROP=dxL +ss

d= Jumlah han kexj:l:) dalam satu tahun
Keterangan :
d = Kebutuhan harian
L = Waktu tunggu pesanan
SS = Safety stock (Kilogram)

D = Demand
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. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelian Bahan Baku Melinjo
Pengadaan bahan baku melinjo oleh perusahaan X dilakukan secara rutin satu kali setiap

bulan sehingga jumlah frekuensi pembelian dalam satu tahun mencapai 12 kali.

Pembelian Bahan Baku (Kg)

7,000
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4000
3,000
2,000
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0
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Gambar 1. Pembelian Melinjo di Perusahaan X Tahun 2025

Berdasarkan data pada gambar 1, Perusahaan X membeli total 56.700 kilogram bahan
baku melinjo pada tahun 2025 dengan rata-rata 4.725 kilogram per bulan.

Pemakaian Bahan Baku Melinjo
Penggunaan bahan baku melinjo per bulan mengalami perubahan sesuai dengan tingkat

permintaan konsumen terhadap produk emping melinjo.

Tabel 1. Pemakaian Melinjo di Perusahaan X Tahun 2025

Bulan Pemakatan (Kg)
Januari 2.800
Febuan 2.700

Maret 4.300

April 5.200

Me1 5.000

Juni 5.000

Juli 2.900
Agustus 3.200
September 2.800
Oktober 3.500
November 5.400
Desember 5.100
Total 47.900
Rata-rata (Q) 3.992

Sumber: Data Perusahaan
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Waktu Tunggu (Lead Time)

Waktu tunggu mengacu pada rentang waktu mulai dari saat bahan baku dipesan hingga
penerimaan, sehingga dapat digunakan untuk kegiatan produksi (Prasetyo e al, 2021).
Berdasarkan informasi dari pemilik perusahaan, waktu tunggu pengadaan bahan baku melinjo

di Perusahaan X yaitu selama 3 hari setelah pemesanan dilakukan.

Biaya Pemesanan
Biaya pemesanan menunjukkan biaya yang terkait dengan pengadaan bahan baku.

Adapun rincian biaya pemesanan ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Total Biaya Pembelian Melinjo 2025

Jenis Biaya Jumlah (Rp) Frekuensi Total
Biaya Telepon 50.000 12 600.000
Biaya Pengiriman 200.000 12 2.400.000
Biaya Bongkar Muat 150.000 12 1.800.000

Total Biaya Pemasanan 4.800.000

Sumber: Data Perusahaan

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa pengeluaran untuk kegiatan pemesanan

di Perusahaan X selama tahun 2025 sebesar Rp4.800.000.

Biaya Penyimpanan
Biaya penyimpanan terjadi ketika bahan baku melinjo disimpan dalam stok selama
periode tertentu. Berikut ini adalah uraian mengenai komponen biaya penyimpanan melinjo

perusahaan.

Tabel 3. Total Biaya Penyimpanan Melinjo 2025

Jenis Biaya Biaya Per Bulan (Rp) Frekuensi Total
Biaya Listrik 800.000 12 9.600.000
Biaya Perawatan 50.000 12 600.000
Gudang

Total Biaya Penyimpanan 10.200.000

Sumber: Data Perusahaan

Pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa Perusahaan X menghabiskan Rp10.200.000
per tahun untuk penyimpanan melinjo.

Sesudah diperoleh total biaya pemesanan dan total biaya penyimpanan melinjo selama
tahun 2025, selanjutnya dilakukan perhitungan biaya pemesanan dalam satu kali pesan serta

biaya penyimpanan per kilogram melinjo.
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Biaya Pesan Sekali Pesan (S) =

Total Biaya Pesan _ 4.800.000 _ Rp400-000

Frekuensi Pemesanan 12

Biaya Simpan Tiap Unit Bahan Baku (H)

Total Biaya Simpan 10.200.000 .
H= y P = = Rp212,94 per I&ﬂografn
Total Pemakaian Bahan Baku 47.900

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh biaya pemesanan untuk setiap kali
pengadaan (S) adalah Rp400.000, sedangkan biaya simpan tiap kilogram melinjo (H) adalah
Rp212,94

Total Biaya Persediaan Bahan Baku

Biaya keseluruhan persediaan ditentukan dengan menjumlahkan total pemakaian bahan
baku (D), jumlah rata-rata pengadaan melinjo (Q), biaya pemesanan per pesan (S), serta biaya
simpan (H). Biaya persediaan keseluruhan dari perhitungan menggunakan pengendalian

persediaan tradisional perusahaan pada tahun 2025 ditampilkan di bawah ini.

TIC = (ng)+(%><5)

- (izzs X 212,94) + (ifzosﬂ X 400.000)

= Rp 503.070,75 + Rp 4.055.026,46
= Rp 4.558.097,21
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh keseluruhan biaya persediaan melinjo di

Perusahaan X tahun 2025 dengan menggunakan metode pengadaan tradisional mencapai Rp

4.558.097,21.

Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode Economic Order

Quantity (EOQ)

Perhitungan EOQ dihitung dengan menggunakan data biaya pemesanan, biaya
penyimpanan, serta jumlah pemakaian melinjo. Adapun hasil perhitungan kuantitas pesanan

optimal melinjo tahun 2025 adalah sebagai berikut:

2xDxS
H

_ 2x47.900x400.000
B 212,94

EOQ =
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_[38.320.000.000
B 212,94

= v179.956.795

= 13.414,80 atau 13.415 Kilogram

Hasil perhitungan dengan EOQ di atas menunjukkan kuantitas optimal untuk sekali
pesanan melinjo pada perusahaan tahun 2025 adalah sebesar 13.415 Kilogram. Frekuensi
pemesanan dihitung dengan pembagian antara total pemakaian melinjo setahun dengan total
pembelian ekonomis yang diperoleh melalui metode EOQ. Frekuensi pemesanan melinjo dapat
ditentukan dengan perhitungan sebagai berikut:

Pemakaian Melinjo per Tahun (D)
EOQ

Frekuens: pemesanan (I) =

_47.900
T 13.415

= 3,570 atau 4 kali

Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa frekuensi pemesanan yang paling ekonomis bagi
Perusahaan X untuk bahan baku melinjo pada tahun 2025 adalah empat kali pesan dalam
setahun.

Biaya keseluruhan terkait dengan persediaan melinjo dianalisis untuk menunjukkan
bahwa penerapan teknik EOQ dalam menentukan kuantitas optimal melinjo yang akan dibeli
dapat mengurangi biaya persediaan dibandingkan dengan strategi pembelian yang saat ini
diterapkan oleh perusahaan. Berikut ini adalah rincian biaya persediaan Perusahaan X tahun
2025 melalui pendekatan EOQ:

TIC = (32x H) + (505% S)

47.900
13.415

_ (13.415

X 212,94) + ( x 400.000)

= Rp 1.428.295 + Rp 1.428.252

= Rp 2.856.546

Berdasarkan hasil analisis biaya persediaan menurut EOQ diperoleh total pengeluaran

persediaan perusahaan untuk tahun 2025 adalah Rp2.856.546.
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Persediaan pengaman (Safety Stock)

Jumlah tambahan bahan baku yang disimpan oleh suatu perusahaan sebagai cadangan
disebut persediaan pengaman, dan hal ini membantu menjamin kelancaran produksi sekaligus
mengurangi risiko kekurangan stok. Perhitungan standar deviasi diawali menghitung selisih
kebutuhan melinjo terhadap rata-rata penggunaan melinjo, lalu dilanjutkan dengan menetapkan
nilai penyimpangannya. Pada perusahaan X memilih standar penyimpangannya 5% maka

didapat nilai Z dari tabel standar deviasi senilai 1,65.

Tabel 4. Perhitungan Standar Deviasi

Kebutuhan
Bulan Bahan Baku Rata-Rata (X) (x-x) (x-x)?
Kilogram (x)
Januari 2.800 3.992 -1.192 1.420.864
Febuari 2,700 3.992 -1.292 1.669.264
Maret 4.300 3.992 308 94.864
April 5.200 3.992 1.208 1.459.264
Mei1 5.000 3.992 1.008 1.016.064
Juni 5.000 3.992 1.008 1.016.064
Juli 2.900 3.992 -1.092 1.192.464
Agustus 3.200 3.992 -792 627.264
September 2.800 3.992 -1.192 1.420.864
Oktober 3.500 3.992 -492 242.064
November 5.400 3.992 1.408 1.982.464
Desember 5.100 3.992 1.108 1.227.664
Jumlah 47.900 13.369.168
Sumber: Data diolah
(®) = % = 222 = 3992

Perhitungan standar deviasi (SD) yaitu:

_\2
N s
N
_ [13.369.000
B 12

=+v1.114.083
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= 1055,50 atau 1056
Dengan demikian, perhitungan berikut ini dapat digunakan untuk menentukan

kebutuhan persediaan pengaman untuk bahan baku melinjo pada tahun 2025:
SS =S8DxZ =1056x 1,65 = 1.742 Kilogram

Berdasarkan perhitungan tersebut, Perusahaan X perlu menyediakan persediaan

pengaman sebesar 1.742 kilogram untuk mengantisipasi risiko kekurangan bahan baku.

Titik pemesanan kembali (Reorder Point)

Perhitungan titik pemesanan kembali menggunakan data jumlah penggunaan bahan
baku dalam satu tahun yaitu sebanyak 47.900 Kilogram (D), waktu tunggu 3 hari (L), dan total
hari produksi dalam satu tahun sebesar 260 hari kerja yang dihitung dari kegiatan produksi 5
hari kerja setiap minggu kemudian dikalikan dengan jumlah minggu dalam satu tahun yaitu
sebanyak 52 minggu.

Perhitungan rata-rata pemakaian melinjo dapat diketahui dengan menggunakan rumus

sebagai berikut.

) . D 47.900 .
Pemakatan per han = - - = = 184 Kilogram
Jumlah Hari Ker ja per Tahun 260

ROP = (Lead Time x Rata-rata pemakasan per hari) + Safery Stock
=(3x184) +1.742

= 2.294 Kilogram
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Perusahaan X harus mengisi ulang persediaan

melinjo pada tahun 2025, ketika persediaan mencapai 2.294 kilogram.

Analisis Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan Baku Metode Perusahaan

dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ)
Tabel 5. Perbandingan Pengendalian Persediaan Bahan Baku antara Kebijakan Perusahaan dengan Metode EOQ

Tahun 2025
Komponen Kebijakan Perusahaan Metode EOQ
Kuantitas Pembelian 3.992 Kilogram 13.415 Kilogram
Frekuensi Pembelian 12 kali 4 kals
Safery Stock - 1.742 Kilogram
Rearder Point - 2.294 Kilogram
Total Biaya Persediaan Rp4.558.097 Rp2.856.546

Sumber: Data diolah
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Menurut EOQ), jumlah pesanan yang paling optimal untuk bahan baku melinjo adalah
13.415 kilogram sekali pesan, dengan frekuensi pesanan empat kali dalam satu tahun. Analisis
tersebut juga menetapkan titik pemesanan ulang sebesar 2.294 kilogram dan kebutuhan
persediaan pengaman sebesar 1.742 kilogram.

Berdasarkan perbandingan tersebut, penerapan kebijakan pengendalian persediaan melinjo
perusahaan X memerlukan pengeluaran persediaan senilai Rp4.558.097. Sementara itu, penggunaan
metode EOQ memberikan kebutuhan biaya tahunan senilai Rp2.856.546. Selisih kedua metode

tersebut menunjukkan adanya penghematan biaya persediaan sebesar Rp1.701.551.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengendalian persediaan bahan baku melinjo yang

optimal di Perusahaan X menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu:

1. Dari hasil perhitungan EOQ menunjukkan bahwa jumlah pembelian melinjo secara
ekonomis dan optimal dalam setiap pesanan adalah 13.415 Kilogram.

2. Frekuensi pemesanan bahan baku optimal pada Perusahaan X berdasarkan hasil
perhitungan EOQ adalah 4 kali pesan dalam satu tahun.

3. Persediaan pengaman (Safery Stock) yang perlu disediakan perusahaan sebesar 1.742
Kilogram untuk menjaga ketersediaan bahan baku. Kemudian pemesanan bahan baku
harus dilakukan saat tingkat persediaan turun hingga mencapai titik pemesanan ulang

(Reorder Point) sebesar 2.294 kilogram.
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